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ABSTRAK

Kecacingan paling banyak menyerang anak-anak yang disebabkan oleh cacing dan termasuk dalam
golongan Neglected Tropical Disease (NTDs). Di Indonesia, prevalensi kecacingan masih cukup
tinggi, yaitu sekitar 30-90% pada anak berusia 1-6 tahun (pra-sekolah) dan 7-12 tahun (sekolah).
Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor kurangnya pengetahuan tentang penyakit cacingan, serta
personal hygiene yang buruk, seperti tidak mencuci tangan sebelum makan, kebersihan setelah
buang air besar dan kuku yang tidak dijaga, perilaku jajan di sembarang tempat, serta kebiasaan
anak-anak bermain di tempat kotor dan tidak menggunakan alas kaki. Penyakit ini menyebabkan
malnutrisi, keterlambatan tumbuh kembang, serta terhambatnya fungsi kognitif pada anak. Studi
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan personal hygiene tentang kecacingan
pada siswa-siswi di SD Negeri Kejambon 7 Tegal tahun 2022. Studi deskriptif cross sectional
dilakukan terhadap 95 responden yang dipilih dengan metode quota sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner mengenai pengetahuan dan personal hygiene. Sebanyak 77 (81,1%)
responden dari 95 responden memiliki pengetahuan yang baik tentang kecacingan dan 91 (95,8%)
responden memiliki personal hygiene yang baik. Kesimpulan dari studi ini ialah sebagian siswa telah
memiliki pengetahuan yang baik tentang penyakit cacingan dan mayoritas siswa telah memiliki
kebiasaan personal hygiene yang baik untuk mengurangi jumlah penyebaran penyakit ini.

Kata kunci: kecacingan; personal hygiene; anak sekolah dasar

ABSTRACT

Helminthiasis most commonly attack children and are included in the Neglected Tropical Diseases
(NTDs) group. In Indonesia, the prevalence of helminthiasis is still quite high, at around 30-90%
in children aged 1-6 years (pre-school) and 7-12 years (school). This is influenced by the factor of
lack of knowledge about worms, as well as poor personal hygiene, such as not washing hands
before eating, cleanliness after defecation, unattended nails, snacking behavior in any place, and
the habit of children playing in dirty places and not wearing shoes. This disease causes malnutrition,
delays growth and development, and inhibits cognitive function in children. This study aims to
describe the knowledge and personal hygiene about helminthiasis among students at SD Negeri
Kejambon 7 Tegal in 2022. A cross-sectional descriptive study was conducted on 95 respondents
selected by the quota sampling method. Data was collected using a questionnaire regarding
knowledge and personal hygiene. A total of 77 (81.1%) respondents out of 95 had good knowledge
about helminthiasis, and 91 (95.8% ) respondents had good personal hygiene. This study concludes
that some students already have good knowledge about intestinal worms, and the majority of
students have good personal hygiene habits to reduce the spread of this disease.
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PENDAHULUAN

Kecacingan sering disebabkan oleh
cacing yang ditularkan melalui tanah,
seperti cacing tambang (Ancylostoma
duodenale dan Necator americanus)
cacing gelang (Ascaris lumbricoides), dan
cacing cambuk (Trichuris trichiura),
yang menimbulkan gangguan kesehatan.
Kecacingan sering terjadi pada anak-
anak, namun terkadang masih kurang
mendapat perhatian.>? Sekitar lebih dari
200 juta anak usia pra - sekolah dan 500
juta anak usia sekolah terinfeksi penyakit
cacingan terutama di daerah tropis dan
subtropis, seperti Amerika, Afrika sub -

Sahara, Asia Timur dan Cina.®

Di Indonesia diperkirakan sekitar 13 juta
anak usia pra-sekolah dan 37 juta anak
usia sekolah dasar terinfeksi cacingan.
Berdasarkan survei Kemenkes RI, sekitar
30-90% kasus kecacingan terjadi pada
anak usia satu hingga 12 tahun. Sebanyak
26,9% kasus kecacingan terjadi di
Provinsi Jawa Tengah dan didominasi
oleh 7,4% Ascaris lumbricoide, serta 6%
Trichuris trichiura, 5,1% Hookworm dan

3,1% Necator americanus.*®

Prevalensi kecacingan pada anak di
wilayah Tegal berdasarkan data Dinkes
Kota Tegal didapatkan sebanyak 28,6%
berada di Tegal Timur; 24,3% di Tegal
Barat; 27,7% di Tegal Selatan, 19,4% di

Margadana dan Kabupaten Tegal sendiri
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sekitar 20 — 50%. Pada studi yang
dilakukan di wilayah Kota Tegal tahun
2010 didapatkan 12,3% balita terinfeksi
cacing, sedangkan pada studi lainnya di
wilayah Kabupaten Tegal tahun 2018
sekitar 6,5% dan tahun 2019 diperoleh
17,7% anak usia sekolah positif terinfeksi

cacing.®®

Cacing gelang (Ascaris lumbricoides)
dan cacing cambuk (Trichuris trichiura)
dapat masuk ke dalam tubuh apabila
seseorang tidak sengaja menelan telur
cacing, sedangkan cacing tambang
(Ancylostoma duodenale dan Necator
americanus) masuk ke tubuh jika
seseorang tanpa menggunakan alas kaki
berjalan di tanah yang terdapat larva
infektif.® Biasanya anak usia 6 - 12 tahun
memiliki ~ banyak  aktivitas  yang
berhubungan dengan tanah, sehingga
rentan terinfeksi cacing. Salah satu faktor
yang mendasari anak berisiko terkena
cacingan ialah kurangnya pengetahuan
mereka tentang penyakit cacingan ini.
Faktor lainnya ialah rendahnya personal
hygiene pada anak, seperti kebiasaan
tidak mencuci tangan sebelum makan,
kebersihan setelah buang air besar (BAB),
kebersihan kuku yang tidak dijaga,
perilaku jajan di sembarang tempat, serta
kebiasaan anak-anak bermain di tempat

kotor dan tidak menggunakan alas kaki.®
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SD Negeri Kejambon 7 merupakan
sekolah dasar yang terletak di Kota Tegal
dan belum pernah dilakukan penelitian
terkait pengetahuan tentang kecacingan
dan perilaku personal hygiene di sekolah
tersebut. Selain itu, masih tingginya
kecacingan di daerah Tegal menyebabkan

studi ini dilakukan.

METODE PENELITIAN

Metode studi yang digunakan ialah
deskriptif cross sectional dan dilakukan
selama bulan Januari 2022. Pemilihan 95
responden studi dilakukan menggunakan
teknik quota sampling. Kiriteria inklusi
meliputi siswa-siswi kelas 111-VI, berusia
7-12 tahun, bersedia menjadi responden
dan menyetujui informed consent.
Variabel yang digunakan  dalam
penelitian ini berupa pengetahuan tentang
kecacingan dan personal hygiene para
responden dengan hasilnya dikategorikan
menjadi baik dan buruk. Data variebel
didapatkan menggunakan kuesioner yang
telah divalidasi sebelumnya. Pengetahuan
tentang kecacingan dikategorikan “baik”
jika mendapatkan skor 5-8 dan
dikategorikan “buruk” jika mendapatkan
skor < 5. Personal hygiene dikatakan
“baik” jika mendapatkan skor 6-10 dan
dikatakan “buruk” jika mendapatkan skor
< 6. Data yang terkumpul dianalisa dan

disajikan dalam bentuk tabel.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1 memperlihatkan gambaran
karakteristik responden studi. Rerata usia
95 responden sebesar 10 tahun dengan
usia termuda 8 tahun dan tertua 10 tahun.
Responden studi terdiri dari 51 orang laki-
laki dan 44 perempuan. Mayoritas
responden memiliki Kkriteria pengetahuan
baik (81,1%) dan personal hygiene yang
baik (95,8%).

Tabel 1. Karakteristik responden (N=95)

Karakteristik Proporsi Mean

(%) (Min-Max)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 51 (53,7%)

Perempuan 44 (46,3%)
Usia 10 (8-12)
Pengetahuan

Baik (skor 5-8) 77 (81,1%)

Buruk (skor <5) 18 (18,9%)
Personal Hygiene

Baik (skor 6-10) 91 (95,8%)

Buruk (skor <6) 4 (4,2%)

Tabel 2 memperlihatkan gambaran
pengetahuan responden tentang
kecacingan. Semua pertanyaan mayoritas
dijawab dengan baik oleh responden.
Pertanyaan pengetahuan  kecacingan
meliputi definisi, jenis cacing penyebab
kecacingan,  penyebab  lain  dari
kecacingan, cara penularan; gejala serta
Sebanyak 81,1%

responden pernah mendengar tentang

pencegahannya.

penyakit kecacingan dan sebagian besar
responden, yakni 84 (88,4%) responden
telah mengetahui bahwa salah satu

pencegahan penyakit cacingan adalah



dengan mengonsumsi obat cacing secara

berkala minimal 6 bulan sekali.

Tabel 2. Gambaran pengetahuan kecacingan

Pengetahuan Jumlah  Persentase
(n) (%)

Mendengar

Ya 77 81,1

Tidak 18 18,9
Mengetahui

Ya 57 60

Tidak 38 40
Definisi

Ya 73 76,8

Tidak 22 23,3
Jenis Cacing

Ya 74 77,9

Tidak 21 22,1
Penyebab

Ya 67 70,5

Tidak 28 29,5
Cara Penularan

Ya 71 74,7

Tidak 24 25,3
Gejala

Ya 72 75,8

Tidak 23 24,2
Pencegahan

Ya 84 88,4

Tidak 11 11,6
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pengetahuan  yang  baik  tentang

kecacingan, dimana pengetahuan
seseorang memiliki pengaruh terhadap
tindakan  pencegahan  seseorang.'®
Kecacingan disebabkan oleh cacing
tambang, cacing gelang dan cacing
cambuk yang merupakan jenis cacing
golongan nematoda usus yang dapat
ditularkan melalui tanah dan menjadi

penyebab utama penyakit cacingan pada

anak-anak.'t

Tabel 3. Gambaran personal hygiene

Tabel 3 memperlihatkan gambaran personal

hygiene  subjek  terkait  kecacingan.

Pertanyaan
terkait

mengenai  personal hygiene

kecacaingan meliputi kebiasaan-
kebiasaan. Seluruh responden (100%)

telah memiliki kebiasaan BAB di WC dan

sebanyak  97,9%  responden telah
memiliki kebiasaan mencuci tangan
setelah BAB.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa

sebanyak 81,1% responden memiliki

Personal Hygiene Jumlah Persentase
(n) (%)

BAB di WC

Ya 95 100

Tidak - -
Penggunaan alas kaki

Ya 91 95,8

Tidak 4 4,2
Cuci tangan sebelum makan

Ya 78 82,1

Tidak 17 17,9
Cuci tangan setelah makan

Ya 84 88,4

Tidak 11 11,6
Cuci tangan setelah BAB

Ya 93 97,9

Tidak 2 2,1
Aktivitas bermain

Ya 42 44,2

Tidak 53 55,8
Cuci tangan setelah bermain

Ya 91 95,8

Tidak 4 4,2
Perawatan kuku

Ya 82 86,3

Tidak 13 13,7
Menggigit kuku

Ya 26 27,4

Tidak 69 72,6
Jajan di pinggir jalan

Ya 45 47,4

Tidak 50 52,6

Penyakit cacingan disebabkan oleh

kebiasaan tidak menggunakan alas kaki

149



ketika berinteraksi dengan tanah. Selain
itu, penyakit ini juga dapat ditularkan
melalui tangan yang terkontaminasi oleh
telur cacing dari tanah, serta melalui
makanan atau minuman, seperti buah dan
sayur yang kerap menggunakan pupuk
dari kotoran hewan yang dapat menjadi
faktor risiko dari penyakit cacingan.
Penyakit ini juga dapat menimbulkan
gejala, seperti diare, anemia,
berkurangnya  nafsu  makan dan
menurunnya konsentrasi belajar.
Kecacingan dapat dicegah salah satunya
dengan mengonsumsi obat cacing secara

berkala minimal 6 bulan sekali.}t13

Berdasarkan hasil studi didapatkan bahwa
100% siswa memiliki kebiasaan BAB di
WC. Mayoritas siswa diperkirakan
bertempat tinggal di daerah perkotaan dan
memiliki jamban pada rumah masing-
masing sehingga siswa telah memiliki
kebiasaan BAB di jamban. Hal ini juga
dibuktikan pada studi sebelumnya bahwa
anak yang BAB di toilet atau jamban
sendiri cenderung memiliki frekuensi
yang rendah terhadap infeksi

kecacingan.'®

Pada studi ini sebanyak 95,8% siswa
memiliki kebiasaan menggunakan alas
kaki ketika bermain di luar rumah.
Penggunaan alas kaki merupakan salah
satu faktor yang mengurangi terjadinya

infeksi kecacingan. Hal ini disebabkan
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karena tanpa alas kaki, cacing pada tanah
dapat menembus masuk melalui kulit,
mengikuti aliran darah dan kemudian
dapat berkembang menjadi cacing
dewasa dalam tubuh. 3

Pada studi ini didapatkan bahwa 82,1%
siswa memiliki kebiasaan mencuci tangan
sebelum makan; 88,4% siswa memiliki
kebiasaan mencuci tangan setelah makan,
dan 97,9% siswa memiliki kebiasaan
mencuci tangan setelah BAB. Salah satu
faktor penting untuk mencegah infeksi
kecacingan ialah dengan mengajarkan
anak untuk mencuci tangan baik sebelum
maupun sesudah makan dan BAB dengan
menggunakan sabun. Hal ini dikarenakan
tangan merupakan bagian anggota tubuh
yang paling banyak digunakan dalam
melakukan pekerjaan, sehingga tangan
cenderung paling sering terkena kotoran
dan apabila tidak disertai dengan perilaku
mencuci tangan khususnya dengan sabun
dapat menjadi sumber penularan penyakit

cacingan. 1113

Sebesar 44,2% siswa memiliki kebiasaan
aktivitas  bermain  dengan  tanah,
sedangkan 55,8% anak tidak memiliki
kebiasaan aktivitas bermain dengan
tanah. Tanah merupakan salah satu media
yang paling berpengaruh terhadap
penularan infeksi kecacingan.*
Dibuktikan pada studi sebelumnya bahwa

22,7 % anak yang berkontak dengan tanah



lebih sering terkena infeksi kecacingan
dibanding yang tidak berkontak dengan

tanah. °

Sebesar 95,8% siswa memiliki kebiasaan
mencuci tangan setelah bermain dengan
tanah dan 4,2% siswa tidak memiliki
kebiasaan mencuci tangan setelah
bermain tanah. Tangan yang berkontak
langsung dengan tanah yang mengandung
telur cacing tanpa disertai perilaku
mencuci tangan khususnya dengan
menggunakan sabun menjadi faktor

penularan infeksi kecacingan.'3

Pada studi ini juga didapatkan sebesar

86,3% siswa memiliki  kebiasaan
memotong dan membersinkan kuku
minimal satu kali seminggu, serta sebesar
72,6% siswa tidak memiliki kebiasaan
menggigiti kuku. Kuku merupakan salah
satu media penularan infeksi cacingan,
hal ini dikarenakan kuku yang panjang
dan kotor menjadi tempat melekatnya

telur cacing untuk masuk ke dalam tubuh.
13,16

Sebesar 47,4% responden memiliki
kebiasaan memakan jajanan yang ada di
pinggir jalan. Makanan dan minuman di
pinggir jalan yang apabila tidak dicuci
dan diolah dengan baik, memungkinkan
masih adanya telur atau larva cacing yang
tertinggal pada bagian dalam sayuran dan

buah tersebut. 11
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KESIMPULAN

Hasil studi didapatkan  mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan
yang baik terhadap kecacingan dan
personal hygiene yang baik terkait

kecacingan.

SARAN
Meskipun didapatkan tingkat
pengetahuan dan personal hygiene yang
baik, namun mengingat buruknya akibat
kecacingan pada anak-anak, penyuluhan
terkait kecacingan ke sekolah-sekolah
harus tetap dijalankan. Hal tersebut untuk
meningkatkan kewaspadaan guru dalam
mengawasi kebersihan diri para siswanya.
Penyuluhan ke daerah-daerah juga
diperlukan untuk meningkatkan penge-
tahuan dan kebersihan masyarakat agar
terhindar dari penyakit kecacingan. Orang
tua juga diharapkan perannya dalam
memberikan edukasi, serta memperhati-

kan personal hygiene anak.
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